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ABSTRAK 

 
Penelitian dilatar belakangi oleh kurangnya peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPAS Materi perubahan zat dikelas IV SDN Melandang. 
Terlihat rendahnya pemahaman terhadap materi pembelajaran. Tujuan dari 
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan 
penggunaan metode eksperimen. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan dengan dengan tiga siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas IV. Teknik pengumpulan 
data dilaksanakan melalui observasi, hasil evaluasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa penerapan metode eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Materi perubahan 
zat dengan menggunakan metode eksperimen dikelas IV SDN Melandang kota 
Serang.  
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah adalah salah satu 

aspek penting yang harus dipenuhi dalam 

dunia pendidikan untuk menunjang 

pengetahuan, pengalaman, kualitas 

keterampilan, dan sikap yang dicapai sebagai 

hasil dari tujuan pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya dalam pembelajaran harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

gembira dan menyenangkan. Pembelajaran 

IPAS memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari agar siswa mampu 

berpikir secara ilmiah sehingga perlu 

dipelajari dan diterapkan.  
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Menurut (Hamalik & Thobroni, n.d.) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Terpadu 

(IPAS) adalah pendekatan pembelajaran 

integratif untuk memahami fenomena alam, 

lingkungan, dan kehidupan, serta 

hubungannya dengan masyarakat. IPAS 

merupakan disiplin ilmu dengan karakteristik 

unik: ia memiliki nilai ilmiah dan sosial, 

artinya temuannya dapat diverifikasi melalui 

penelitian oleh siapa saja. Dengan 

mengembangkan kompetensi ilmiah dan cara 

berpikir, IPAS menekankan pembelajaran 

praktis di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

diteliti oleh peneliti dengan materi perubahan 

zat dikelas IV SDN Melandang kota serang 

tergolong masih rendah karna beberapa faktor 

latar belakang diantaranya ialah : Rendahnya 

nilai hasil belajar siswa, kurangnya fasilitas 

yang menunjang kegiatan pembelajaran, 

kurangnya peningkatan hasil belajar siswa, 

kurangnya kreatifitas guru dalam 

menyampaikan pembelajaran, kurangnya 

kolaboratif antara guru dan siswa. Selain itu, 

pembelajaran juga sering di dominasi dengan 

metode ceramah sehingga pembelajaran 

terlihat monoton dan membosankan. Inilah 

yang menjadi salah satu pemicu kurangnya 

minat dan motivasi belajar siswa dikelas. 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah peneliti 

menerapkan metode pembelajaran 

eksperimen.  

Berdasarakan hasil observasi penelitian 

dapat dirumuskan permasalahan diantaranya 

Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung untuk memberikan materi 

Pelajaran yang disampaikan, Metode 

pembelajaran  yang digunakan didalam kelas 

tidak dapat mengoptimalkan motivasi belajar 

peserta didik, sehingga guru perlu mencari  

Alternatif metode belajar yang sesuai, 

Kurangnya budaya kolaboratif antar siswa 

dalam pembelajaran IPAS materi perubahan 

zat yang di implementasikan dalam  

kehidupan sehari-hari, Guru kurang memiliki 

kemampuan dalam mencari Alternatif lain 

dalam proses pembelajaran sehingga 

mempengaruhi hasil belajar, Nilai  siswa pada 

mata pelajaran IPAS masih banyak yang 
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belum mencapai (Kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran) KKTP 65.  

Menurut (Muhasor et al., 2024) 

metode eksperimen digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui dependent 

variable dan independent variable. Dalam 

penelitian metode eksperimen membutuhkan 

kolaborasi kelompok kontrol. Metode 

eksperimen menekankan siswa agar siswa 

melakukan kegiatan eksperimen secara 

tersusun dan sistematis. dengan menggunakan 

metode eksperimen siswa dapat membuktikan 

lewat percobaan ilmiah untuk membuktikan 

pernyataan atau hipotesis.  

Dari permasalahan tersebut dapat diatas 

dengan penerapan penggunaan metode 

eksperimen setelah dilaksanakannya metode 

eksperimen ditemukan hasil sebagai hasil dari 

proses pembelajaran.  

Menurut (Hutahaean & Hasyim, 2025) 

Hasil pembelajaran menggambarkan apa yang 

dipelajari siswa melalui kurikulum masing-

masing dan bagaimana hal tersebut dinilai 

melalui evaluasi. Hasil pembelajaran 

mewakili perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, sikap, dan perilaku siswa 

sebagai hasil dari proses pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari 

proses pembelajaran. Hasil belajar juga 

disebut sebagai perubahan yang mencakup 

tiga aspek utama selama proses pembelajaran 

diataranya aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kemampuan hasil belajar siswa 

juga dapat diukur dari bagaimana cara siswa 

memahami, mengingat,menerapkan, bahkan 

menciptakan pengetahuan baru. Selain itu 

juga bisa diliat dari hasil evaluasi dan 

penerapan penggunaan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Berdasarkan kajian teori diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapaat 

meningkat karna dipengaruhi oleh 

pembelajaran metode eksperimen yang 

diterapkan secara langsung oleh peneliti. 

Pembelajaran IPAS Menuntut pembelajaran 

secara langsung melalui percobaan maka 

metode eksperimen adalah metode yang 

cocok digunakan dalam pembelajaran IPAS 

karna lebih efektif untuk menyerap 

pembelajaran yang disampaikan.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan (PTK) 

Penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

model kemmis and MC Tagart terdiri atas 

beberapa tahapan diantaranya perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

Menurut (Rabbany, 2025) PTK adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas 

dengan tujuan memperbaiki praktik 

pembelajaran terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

Menurut (Maelasari, 2025) Penelitian 

tindakan di kelas adalah metode berorientasi 

praktik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

bagian dari pengembangan profesional 

berkelanjutan dan bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru secara 

holistik, sistematis, dan strategis. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dikelas IV SDN Melandang kota 

serang dengan jumlah 36 siswa. 22 siswa laki-

laki dan 14 siswa perempuan.  

Menurut (Romdona et al., 2025) 

Pengumpulan   data   adalah   proses   

sistematis   untuk   mengumpulkan   dan 

merekam  informasi  yang  relevan  dengan  

tujuan  penelitian  tertentu.  Dalam  konteks 

penelitian, pengumpulan data berfungsi untuk 

memperoleh informasi yang valid dan dapat  

diandalkan,  yang  nantinya  akan  dianalisis  

guna  menjawab  pertanyaan  atau hipotesis  

yang  diajukan. 

Pada penelitian ini dilakukan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, tes, dan 

dokumentasi.  

Pada penelitian ini juga dilaksanakan 

teknik analisis data dengan menganalisis hasil 

pretest dan postest, analisis data tes, dan 

lembar observasi siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dikelas IV SDN Melandang kota 

serang bertujuan untuk mengetahui penerapan 

metode eksperimen dan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

Materi perubahan zat dengan menggunakan 

metode eksperimen. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tiga siklus dengan dua 

kali pertemuan per siklus dengan waktu 2x35 

menit persiklus terdiri atas beberapa tahapan 

seperti perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi.  
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Pada tahap prasiklus, pembelajaran 

masih menggunakan metode ceramah. Hasil 

belajar siswa masih tergolong rendah dan 

belum mencapai nilai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) siswa belum 

terlihat mampu memahami dan kesulitan 

membedakan perubahan yang disampaikan. 

Pada tahap prasiklus pembelajaran masih 

berpusat pada guru sehingga pembelajaran 

terlihat monoton dan kurangnya keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran.  

Pada Siklus I, Siswa mulai 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. Siswa mulai belajar adanya 

peningkatan dalam pembelajaran. Siswa 

mulai memahami, mengamati, dan melakukan 

percobaan pada siklus I. Namun, masih 

banyak siswa yang membutuhkan bimbingan. 

Selain pemahaman yang kurang nilai evaluasi 

belum terlihat adanya peningkatan yang 

segnifikan.  

Pada siklus II kegiatan pembelajaran 

sudah lebih baik dari sebelumnya yaitu 

perbaikan dari siklus I. Dibanding dengan 

pertemuan sebelumnya siswa terlihat lebih 

antusias, aktif dan kolaboratif. Sebagian siswa 

sudah mampu memahami perubahan zat. 

Selain itu, keaktifan juga meningkat seperti 

aktif bertanya, mengikuti rangkaian 

percobaan, mengamati, dan berani 

mendeskripsikan pengamatan yang 

dilaksanakan.  

Pada siklus III pembelajaran sudah 

terlihat kondusif dan maksimal. Siswa sudah 

mulai terbiasa dengan pembelajaran 

eksperimen dan mampu melakukan kegiatan 

percobaan secara mandiri. Artinya 

pembelajaran eksperimen bukan hanya 

membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran namun secara tidak langsung 

mengajarkan siswa untuk kreatif, mandiri, dan 

mampu belajar secara mandiri.  

Berdasarkan pembelajaran eksperimen 

yang dilaksanakan selama tiga siklus berturut-

turut siswa sudah mampu terlibat aktif, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta 

memiliki kemampuan mendeskripsikan dan 

menyimpulkan materi yang disampaikan.  

Tabel 1 Kelengkapan Laporan Penting 

No Pertemuan 

Siklus 

Rata-

rata 

Persentase 

ketuntasan 

1 Prasiklus 49,44  

2 Siklus 1 49,93 19,44% 

3 Siklus 2 59,58 36,11% 

4 Siklus 3 78,40 97,22% 

  

 
Gambar 1. Peningkatan hasil belajar siswa. 
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Gambar 2. Kegiatan pembelajaran eksperimen 

 

Hasil penelitian mengidentifikasi 

bahwa penggunaan metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

peningkatan tersebut dapat diketahui dari 

hasil evaluasi per siklus. Selain itu juga dapat 

dilihat dari pemahaman, keaktifan belajar 

siswa, dan nilai hasil belajar siswa.  

Temuan eksperimen sama halnya 

dengan teori konstruktivisme bahwa 

pengetahuan akan lebih dipahami apabila 

siswa dapat melakukan dengan percobaan dan 

pengalamannya. Artinya, siswa bukan hanya 

menerima informasi tapi siswa bisa punya 

kesempatan untuk memperoleh fakta yang ada 

dilapangan.  

Melalui kegiatan eksperimen bisa 

memperoleh pengalaman pembelajaran secara 

langsung. Mengamati, membuktikan, dan 

menyimpulkan sendiri. Semakin sering terjadi 

keterlibatan siswa secara aktif akan semakin 

banyak pemahaman dan pengalaman yang 

dicapai.   

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian tindakan 

kelas yang berlangsung perubahan zat dengan 

menggunakan metode eksperimen dikelas IV 

SDN Melandang kota serang sebanyak tiga  

siklus. Peneliti memperoleh data dari siklus I, 

II, dan III.   

Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan di kelas IV SDN Melandang 

kota serang dapat disimpulkan bahwa guru 

dan siswa mampu menerapkan langkah-

langkah metode eksperimen seperti guru 

menyiapkan alat dan bahan percobaan, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 

langkah-langkah dalam kegiatan eksperimen. 

Siswa dibagi menjadi menjadi beberapa 

kelompok selanjutnya siswa melakukan 

percobaan dan mengamati percobaan, 

berdiskusi dengan kelompok, dan 

mempresentasikan hasil percobaan.  

Selain itu, metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS Materi perubahan zat. Melalui 

kegiatan eksperimen siswa dapat mengamati, 

melaksanakan percobaan, siswa lebih aktif, 

dan kolaboratif.  
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